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RINGKASAN 

 

Kegiatan penelitian yang dilakukan di Sungai Saka Formasi Gumai Daerah Negeri Sindang 

dan sekitarnya, Kecamatan Sosoh Buay Rayap, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi 

Sumatera Selatan. Lokasi penelitian terbagi menjadi delapan lokasi dengan litologi  

batulempung karbonat dan batupasir karbonat. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi lingkungan batimetri dan iklim purba melalui analisis fosil foraminifera 

planktonik dan bentonik, serta selanjutnya mengkorelasikan hubungan dengan stratigrafi 

daerah penelitian. Metode yang digunakan dalam menganalisis iklim purba dengan metode 

analisis kuantitatif dari setiap spesies foraminifera, dg merujuk kepada klasifikasi Barker 

1960 dan Van Marley 1989 untuk lingkungan batimetri, serta klasifikasi Ingle 1980 dan 

Kennet 1985. Analisis lingkungan batimetri dilakukan dengan metode fathom fossil serta  rasio 

plankton/bentos. Analisis iklim purba dilakukan dengan metode rumus pengalian dengan 

range fathom fosil yang kemudian dikorelasikan dg klasifikasi Ingle 1980 dan Kennet 1985. 

Berdasarkan hasil analisis paleontologi melalui spesies foraminifra bentonik 

mengindikasikan bahwa lokasi penelitian berada pada lingkungan neritik yakni neritik tepi 

(inner neritic) – neritik luar (outer neritic). Selanjutnya diperoleh spesies foraminifera 

planktonik dengan genus Globigerinoides, Globigerina, Globigerinita, Catapsydrax, 

Orbulina, Praorbulina dan Globorotalia yang menunjukkan sebagai spesies penciri iklim 

tropical – subtropical dengan kondisi hangat yang memiliki suhu air laut berkisar 18 – 14oC. 

Adapun fosil indeks pada daerah penelitian yakni praorbulina trasnitoria yang ditunjukkan 

dengan keterdapatannya pada setiap Lokasi pengamatan, hal ini juga menjadi penciri dari 

penentu iklim purba daerah penelitian melalui fosil foraminifera planktonik yg memiliki 

habitat hidup mengambang atau tidak menambat pada substrat dilingkungan marine. Pada 

analisis lingkungan batimetri dan iklim purba selanjutnya dapat diinterpretasikan 

hubungannya dengan stratigrafi daerah penelitian pada peta lintasan dan kesesuaian metode 

yang digunakan dengan kondisi lapangan secara geologi. Stratigrafi daerah penelitian 

berdasarkan kolom stratigrafi terdapat litologi batupasir karbonat yang terbentuk lebih dari 

litologi batulempung karbonat. Kemudian pada peta lintasan dengan strike berarah 

Tenggara-Barat Laut dan dip berarah Timur Laut dapat diketahui hubungan antara 
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lingkungan pengendapan neritik tepi hingga neritik luar dengan terendapkan litologi 

batupasir karbonat lalu litologi batulempung karbonat. Secara stratigrafi hal ini sesuai 

dengan kolom stratigrafi daerah penelitian serta mengindikasikan bahwa penelitian dapat 

dibuktikan secara analisis paleontologi terhadap kondisi geologi pada daerah penelitian. 

 

Kata Kunci: Batimetri, Fosil, Gumai, Iklim Purba, Paleontologi. 
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SUMMARY 

PALEOBATHYMETRY AND ANCIENT CLIMATE STUDY OF SAKA RIVER NEGERI 

SINDANG VILLAGE, SOSOH BUAY RAYAP SUB-DISTRICT, OGAN KOMERING ULU 

DISTRICT, SOUTH SUMATRA 

Scientific written work in the form of a Final Assignment Report,     July 2024 

Yoga Hernandes, supervised by Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T., IPM and Dr. Ir. Endang Wiwik 

Dyah Hastuti, M.Sc. 

Studi Paleobatimetri dan Iklim Purba Sungai Saka Desa Negeri Sindang Kecamatan Sosoh 

Buay Rayap Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan 

Xviii + 47 pages, 11 tables, 45 figures, 5 appendices 

SUMMARY 

The research activities were carried out in the Saka River of the Gumai Formation, Negeri 

Sindang and surrounding areas, Sosoh Buay Rayap District, Ogan Komering Ulu Regency, 

South Sumatra Province. The research site is divided into eight locations with carbonate 

mudstone and carbonate sandstone lithology. This research was conducted to identify the 

bathymetric environment and ancient climate through the analysis of planktonic and 

benthonic foraminifera fossils, and then correlate the relationship with the stratigraphy of 

the study area. The method used in analyzing ancient climate with quantitative analysis 

method of each foraminifera species, with reference to the classification of Barker 1960 and 

Van Marley 1989 for bathymetric environment, as well as the classification of Ingle 1980 

and Kennet 1985. Bathymetric environment analysis was carried out using the fossil fathom 

method and plankton/benthos ratio. Ancient climate analysis was carried out using the 

multiplication formula method with the fossil fathom range which was then correlated with 

the Ingle 1980 and Kennet 1985 classifications. Based on the results of paleontological 

analysis through benthonic foraminifra species indicates that the study site is in a neritic 

environment, namely inner neritic - outer neritic. Furthermore, planktonic foraminifera 

species were obtained with the genus Globigerinoides, Globigerina, Globigerinita, 

Catapsydrax, Orbulina, Praorbulina and Globorotalia which showed as species 

characterizing tropical - subtropical climate with warm conditions that have sea water 

temperatures ranging from 18 - 14oC. The index fossil in the study area is Praorbulina 

Trasnitoria which is indicated by its presence at each observation location, this is also a 

characteristic of the ancient climate determinants of the study area through planktonic 

foraminifera fossils that have a floating habitat or do not tether to the substrate in the 

marine environment. The analysis of bathymetry environment and ancient climate can then 

be interpreted in relation to the stratigraphy of the study area on the track map and the 

suitability of the method used with geological field conditions. The stratigraphy of the study 

area based on the stratigraphic column is carbonate sandstone lithology formed over 

carbonate mudstone lithology. Then on the track map with Southeast-Northwest oriented 

strike and Northeast oriented dip, it can be seen the relationship between the depositional 

environment of the peripheral neritic to the outer neritic with the deposited carbonate 
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sandstone lithology and then carbonate mudstone lithology. Stratigraphically this is in 

accordance with the stratigraphic column of the study area and indicates that the research 

can be proven by paleontological analysis of geological conditions in the study area. 

Keywords: Bathymetry, Fossil, Gumai, Paleoclimate, Paleontology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini membahas mengenai pandangan awal dilakukannya penelitian ini sebagai 

Tugas Akhir. Bab ini mencakup latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan serta batasan masalah penelitian, dimana hal-hal tersebut 

akan membahas mengenai pendahuluan dari penelitian tugas akhir ini.  

1.1 Latar Belakang 

Peneliti meneliti Sungai Saka Desa Negeri Sindang, Kecamatan Sosoh Buay Rayap, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan, dikarenakan peneliti tertarik dengan 

melimpahnya keterdapaan foraminifera pada Sungai ini. Penelitian tugas akhir ini berfokus 

pada analisis fosil foraminifera yang terkandung pada Gumai di lokasi penelitian. Fosil 

foraminifera bentonik dan planktonik dapat digunakan pada analisa lingkungan pengendapan 

(batimetri) dan iklim purba. Foraminifera ialah protozoa amoeboid yang hidup bebas di laut, 

dimana dalam bahasa Yunani kuno,  proto itu berarti  pertama dan zoa berarti hewan 

(BouDagher & Fadel, 2015). Keterdapatan foraminifera pada suatu daerah di pengaruhi oleh 

temperatur permukaan air dikontrol oleh iklim. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keadaan iklim purba, lingkungan batimetri, 

serta paleoekologi pada saat terendapkannya Formasi Gumai pada Miosen Tengah. Penelitian 

ini dilakukan pada Daerah Negeri Sindang Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan 

berdasarkan Peta geologi Lembar Baturaja dengan skala 1:10.000. Lokasi merupakan bagian 

dari Cekungan Sumatera Selatan yang dibatasi oleh Paparan Sunda di sebelah timurlaut, 

daerah Tinggian Lampung di sebelah tenggara, Pegunungan Bukit Barisan di sebelah 

baratdaya serta Pegunungan Dua Belas dan Pegunungan Tiga Puluh di sebelah baratlaut 

(Pulunggono et al., 1992; Putri et al,. 2021)).  Secara stratigrafi daerah penelitian masuk ke 

dalam Formasi Gumai (Tmg) yang tersusun oleh batupasir karbonatan di fase transgresi 

maksimum pada Umur Miosen Tengah (Argakoesoemah, 2006; Nugraha, 2020).  

Fosil foraminifera planktonik dan bentonik yang cukup melimpah untuk digunakan 

sebagai penentuan batimetri dan iklim purba pada Formasi Gumai (Seandrew, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, Formasi gumai ini memiliki 

rentang umur relative berupa Miosen tengah (middle miocene) dan lingkungan pengendapan 

berkisar Neritik tepi – Neritik Luar. Fosil-fosil ini kemudian di analisis kondisi iklim masa 

lampau  (paleoclimate) serta interpretasi lingkungan batimetri (paleobathymetry) dan 

paleoekologinya (Barker, 1960; Ingle, 1980; Kennet,1985; Boudagher & Fadel, 2015).  

Foraminifera planktonik dan foraminifera bentonik (rasio P/B) yang terdapat pada suatu 

daerah dapat menunjukkan zona lingkungan dan zona batimetri daerah itu (Fauzielly et al., 

2018). Metode Fathoms Fossil digunakan untuk penentu lingkungan batimetri. Metode suhu 

kedalaman dan fosil penciri iklim digunakan untuk menetukan  Spesies foraminifera 

planktonik berdasarkan wilayah iklim untuk Kala Miosen pada daerah Indo-Pasifik, yang 

terbagi menjadi 4 yaitu: Tropical, Warm-Subtropical, Transitional-Temperate dan 

Subantartic (Kennet dkk, 1985; Ravandi dkk, 2021).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Pembahasan yang terdapat didalam laporan daerah penelitian ini merupakan data-data 

yang dibutuhkan sesuai dengan perumusan masalah yang telah dibuat, yaitu: 

1. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian ? 

2. Bagaimana kondisi Batuan secara megaskopis ? 

3. Bagaimana Paleobatimetri daerah penelitian ? 

4. Bagaimana Iklim Purba daerah penelitian ? 

Tabel 1. 1 Posisi penulis terhadap penelitian terdahulu. 

NO Peneliti 

Penamaan Fosil Iklim Purba Paleoatimetri 

P
la

n
k

to
n

ik
 

B
en

to
n

ik
 

Suhu 

Berdasarkan 

Kedalaman 

Fosil 

Penciri 

Iklim 

Fathoms 

Fossil 

Rasio 

P/B 

1 
Barker,R.Wright. 1960. “Taxonomic Notes Society 

of Economy Paleontologist and Mineralogist”. 
      

2 

Farida M., Jaya A., Alimuddin I dkk. 2022. Studi 

Iklim Purba Pada Formasi Tonasa Berdasarkan 

foraminifera Planktonik Lintasan Sungai Palakka 

Dan Karama B, Sulawesi Selatan. 

      

3 

Fauzielly,L., Jurnaliah, L., & Fitriani, R. 2018. 

Paleobatimetri Formasi Jatiluhur Berdasarkan 

Kumpulan foraminifera kecil pada lintasan Sungai 

Cileungsi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

      

4 

M.K. BouDagher & Fadel, 2015, Biostratigraphic  

and Geological  significance of  

PlanktonicForaminifera. 
      

5. 

Kennett, J. P., Keller,  G., Srinivasan, M. S. 1985. 

Miocene planktonic foraminiferal biogeography

 and paleoceanographic development of 

the Indo-Pacific region. 

      

6 

Ingle, JC. Jr. 1980. Cenozoic paleobathymetry and 

Depositional History of Selected Sequences within 

the Southern California Continental Borderland. 

Cushman Foundation Special Publication, vol. 19, 

Memorial to Orville L. Bandy, pp. 163 - 195. 

      

7 

Nugraha, MP., Mayasari,  ED. 2020. 

Penentuan lingkungan Batimetri Berdasarkan 

Fosil Foraminifera Daerah Air Napalan dan 

Sekitarnya, Kab.OKU, Sumatera Selatan 

      

8 

Putri, FR., Mayasari, ED. 2021. Penentuan 

Lingkungan pengendapan Formasi Gumai 

Berdasarkan Barker, Van Marle dan 

Tipsword Pada Desa Kungkilan dan 

Sekitarnya, Kab. OKU, Sumatera Selatan 

      

9 

Ravandi, Theo Alfredo dkk., 2021, Iklim 

Purba Formasi Jatiluhur Berdasarkan 

Kumpulan Fosil Foraminifera Planktonik Pada 

Daerah Kecamatan Jatiluhur Dan Sekitarnya, 

Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat 
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NO Peneliti 

Penamaan Fosil Iklim Purba Paleoatimetri 

P
la

n
k

to
n

ik
 

B
en

to
n

ik
 

Suhu 

Berdasarkan 

Kedalaman 

Fosil 

Penciri 

Iklim 

Fathoms 

Fossil 

Rasio 

P/B 

10 

Van Marle, L.J., 1989. Benthic foraminifera 

from the Banda Arc Region, Indonesia, and 

their paleobathymetric significance for 

geologic interpretations of the Late Cenozoic 

sedimentary record. Free University Prress, 

Amsterdam,17-92 

      

11 

Studi Paleobatimetri dan Iklim Purba Sungai 

Saka Desa Negeri Sindang Kecamatan Sosoh 

Buay Rayap, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu, Sumatera Selatan. 

      

Keteragan : Sudah Diteliti Objek Penelitian  

1.3 Maksud dan Tujuan 

Pada penelitian ini, penulis melakukan pemetaan geologi dengan tujuan untuk 

penerapan ilmu geologi dilapangan secara langsung. Pemetaan geologi juga melakukan 

pengambilan sampel dan kemudian mengolah data dengan analisa laboratorium. 

1. Mendeskripsikan kondisi geologi daerah penelitian. 

2. Menganalisis kondisi Batuan secara megaskopis. 

3. Menganalisis foraminifera untuk penentu lingkungan batimetri daerah penelitian. 

4. Menganalisis foraminifera planktonil untuk penentu iklim purba daerah penelitian. 

1.4 Batasan Masalah 

 Pengelolahan data serta penulisan tugas akhir yang dilakukan memiliki batasan-batasan 

masalah agar nantinya hasil yang didapatkan sesuai dengan target pencapaian. Batasan masalah 

tersebut mencakup beberapa hal, antara lain:  

1. Kondisi Geologi permukaan daerah penelitian mencakup Geomorfologi yang terdiri dari 

bentuk lahan berdasarkan morfologi dan morfogenesa dan Stratigrafi Formasi Gumai yang 

terdiri dari petrografi batupasir karbonat dan kandungan fosil foraminifera.  

2. Hasil analisis spesies fosil foraminifera bentonik dan planktonik menggunakan klasifikasi 

Barker (1960) dan Postuma (1971).  

3. Hasil interpretasi lingkungan pengendapan menggunakan klasifikasi Barker (1960), Murray 

(1974) dan Van marley (1989).  

4. Hasil interpretasi iklim purba menggunakan klasifikasi Koppen-Geiger (2007) dan Kennett 

(1985).  
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1.5 Letak Ketersampaian Daerah 

 
Gambar 1. 1 (A) Ketersampaian Lokasi Penelitian Dari Palembang – Baturaja, (B,C) Peta Administratif 

Kabupaten OKU (DEMNAS_1011_53 dan Peta tematik, 2012) 

Daerah penelitian secara administratif terletak di Desa Negeri Sindang, Kecamatan 

Sosoh Buay Rayap, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 

1.1). Secara geografis terletak pada koordinat 48 M 388592 9539396, 48 M 391589 9541392  

Sedangkan jika di geologi regional termasuk didalam Peta Geologi Regional Lembar Baturaja 

(Gafoer & Pardede, 1993) dengan skala penelitian 1:15.000. Jarak ketersampaian daerah 

penelitian ditempuh selama ± 15 menit perjalanan darat dari Kota Baturaja dengan 

menggunakan kendaraan roda dua. Untuk menuju lokasi penelitian memiliki jarak capaian 

lokasi ± 4 jam dari kota Palembang menggunakan kendaraan roda 4. Dari kota Prabumilih 

sekitar 3 jam, dari kota Muaraenim sekitar 5 jam, dari Kota Martapura sekitar 1 jam dan dari 

Kota Muaradua Sekitar 3 jam.  
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